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Fajar Seftein Yogale, (2021): Penggunaan Metode Imla’ dalam 
Pembelajaran Al-Qur’an Hadits di Pondok 
Pesantren Jabal Nur Kandis. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  penggunaan metode Imla’ 
dalam pembelajaran Al-quran Hadits di Pondok Pesantren Jabal Nur Kandis. 
Subjek penelitian adalah guru mata pelajaran Al-quran Hadits di Pondok 
Pesantren Jabal Nur Kandis. Sedangkan objek penelitian ini penggunaan metode 
Imla’ dalam pembelajaran Al-qur‟an Hadits di Pondok Pesantren Jabal Nur 
Kandis. Populasi penelitian ini adalah guru mata pelajaran Al-quran Hadits di 
Pondok Pesantren Jabal Nur Kandis berjumlah 3 orang. Teknik pengambilan 
sampel pada menggunkan sampel jenuh. Teknik pengumpulan data penelitian ini 
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis 
data menggunakan deskriptif kuantitatif. Hasil analisis data diperoleh bahwa 
penggunaan metode Imla’ dalam pembelajaran Al-qur‟an Hadits di Pondok 
Pesantren Jabal Nur Kandis dikategorikan sudah terlaksana dengan Sangat Baik. 
Hal ini diketahui dari rekapitulasi hasil observasi penggunaan tersebut sebesar 
87,33 %. Hasil ini berada pada rentan nilai 81-100 % yang berarti Sangat Baik. 
Adapun Faktor pendukung yang mempengaruhi efektivitas penggunaan metode 
imla‟ dalam pembelajaran al-qur‟an hadits di Pondok Pesantren Jabal Nur Kandis 
ini meliputi guru yang benar-benar mengerti akan metode Imla’ itu sendiri dan 
memperhatikan kesiapan para siswa sebelum memulai kegiatan belajar mengajar. 
Faktor penghambatnya meliputi masih terdapat siswa yang kurang konsentrasi 
dalam mendengarkan materi yang dibacakan oleh guru mata pelajaran. 
 






Fajar Seftein Yogale, (2021): The Effectiveness of Using Imla’ Method in 
Learning Al-Qur’an Hadist Subject at 
Islamic Boarding School of Jabal Nur Kandis 
This research aimed at knowing the effectiveness of using Imla’ method in 
learning Al-Qur‟an Hadist subject at Islamic Boarding School of Jabal Nur 
Kandis.  The subjects of this research were the teachers of Al-Qur‟an Hadist 
subject.  The object of this research was the effectiveness of using Imla’ method 
in learning Al-Qur‟an Hadist subject.  3 teachers of Al-Qur‟an Hadist subject 
were the population of this research.  Saturated sample technique was used in this 
research.  Observation, interview, and documentation techniques were used for 
collecting the data.  Descriptive qualitative technique was used for analyzing the 
data.  Analyzing the data that were obtained through observation and interview 
was conducted manually.  The research findings showed that the effectiveness of 
using Imla’ method in learning Al-Qur‟an Hadist subject was on very good 
category.  87,338% was obtained from result of development observation.  It was 
in the range of 81-100% which means very good.  The supporting factors 
influencing the effectiveness of using Imla’ method in learning Al-Qur‟an Hadist 
subject were the teachers who really understood about Imla’ method and who 
observed readiness of students before starting teaching and learning activities.  
The obstructing factors influencing the effectiveness of using Imla’ method in 
learning Al-Qur‟an Hadist subject were students who were lack of concentration 
in listening to the material read by the subject teacher. 






(: فعالية تطبيق طريقة اإلمالء لتعليم مواد القرآن ٠٢٠٢فجر سيفتين يوغالي، )
 والحديث في معهد جبل نور كنديس 
اإلعالء لترلةم عواد الةفآن  عرفة  ةرللة  طببة  رفية  يهدف إىلذا البحث ى
الةفآن واحلديث يف عرهد جبل نور   وواحلديث يف عرهد جبل نور كنديس. أةفاده عدرس
كنديس. وعوضوعو ةرللة  طببة  رفية  اإلعالء لترلةم عواد الةفآن واحلديث يف عرهد 
ور كنديس الذين جبل نور كنديس. وجمتمرو عدرسو الةفآن واحلديث يف عرهد جبل ن
مجع ىو أسلوب الرةن  املشبر . وأسللةب  وأسلوب أخذ عةنلطو. ثالث  أشخلص عددىم
ىي عالحظ  وعةلبل  وطوثة . وأسلوب حتلةلهل حتلةل وصفي كةفي. ومت حتلةل  وبةلنلط
بةلنلت املالحظ  واملةلبل  بشكل يدوي. وبنلء على حتلةل البةلنلت عفف بأن ةرللة  
ةفآن واحلديث يف عرهد جبل نور كنديس طكون جةدة طببة  رفية  اإلعالء لترلةم عواد ال
٪. وىذه ٢٤٢٨٤٨للغلي . وعفف ذلك عن طلخةص نتلئج عالحظ  التنمة  بنسب  
٪ ةهي جةدة للغلي . وأعل الرواعل الداعم  هلذه ٨١١-٪٢٨النتةج  طكون ةةمل بني 
بل الترلةم. الفرللة  ىي أن املدرسني يفهمون ىذه البفية  ويهتمون بلسترداد التالعةذ ق
 والرواعل املروق  ىي أن ىنلك برض التالعةذ الذين ال يفكزون على عواد يشفحهل املدرس.
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A. Latar Belakang Masalah 
Seorang guru adalah ujung tombak pembelajaran bagi siswa karena di 
pundak gurulah keberhasilan pendidikan itu dipertaruhkan. Guru merupakan 
unsur terpenting dalam dunia pendidikan, oleh karena itu guru harus mampu 
menciptakan iklim belajar yang kondusif demi tercapainya tujuan pembelajaran 
yang diharapkan. Seorang guru tidak hanya dituntut untuk menguasai sejumlah 
materi yang akan diajarkan kepada peserta didiknya akan tetapi lebih dari itu, guru 
harus mampu menguasai metode-metode pembelajaran guna kelangsungan 
transformasi dan internalisasi suatu mata pelajaran, karena metode merupakan 
jalan yang harus dilalui untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
 Suatu metode yang akan digunakan untuk mengajar haruslah benar-benar 
dikuasai oleh seorang guru. Karena ketidak mampuan seorang guru dalam 
mengunakan suatu metode dalam interaksi pembelajaran akan berakibat banyak 
kejanggalan. Jika dalam proses pembelajaran terdapat kejanggalan-kejanggalan 
maka tentu saja tujuan yang diharapkan itu tidak akan tercapai. Karena salah satu 
fungsi metode itu seperti yang dikatakan oleh Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkar 
adalah untuk mengarahkan keberhasilan belajar. 
 Dengan penggunaan metode yang tepat dalam proses pembelajaran maka 
keberhasilan pembelajaran itu akan bisa dicapai, ada berbagai metode pendidikan 
yang bisa digunakan oleh seorang guru dalam proses pembelajaran dan salah 








metode menulis dimana guru mengucapkan materi pelajaran dan siswa disuruh 
menulisnya di buku tulis.
1
 
 Metode Imla’ atau dikenal dengan dikte merupakan bagian dari 
ketrampilan menulis (maharah al-kitabah). Muatan yang berada di dalam Imla’ 
meliputi dua hal, yaitu menulis dan mengucapkan kata serta peletakkan tanda baca 
secara tepat. Abdul al Salam Muhammad Harun berpendapat bahwa Imla’ adalah 
seni menulis yang mempunyai kaidah/aturan yang telah ditetapkan oleh ilmuan 
terdahulu, ada yang memngkaji penulisan kata yang sering digunakan, ada yang 
bertujuan untuk menghilangkan keraguan pada kata yang mempunyai kemiripan, 
dan ada yang bertujuan untuk menjelaskan asal kata.
2
 
Metode Imla’ atau yang kerap dikenal dengan sebutan metode dikte itu 
masih digunakan sampai sekarang. Tetapi pada pesantren-pesantren modern 
metode Imla’ ini dijadikan sebagai sebuah mata pelajaran yang diemban oleh 
santri/wati dan dipopulerkan oleh pesantren-pesantren modern yang menganut 
kurikulum KMI (Kulliyatul Mu’allimin Islamiyyah).
3
 Dalam metode Imla’ bukan 
hanya mendiktekan kalimat arab, syair atau kata-kata mutiara saja, di Pondok 
Pesantrten Jabal Nur Kandis metode imla’ ini digunakan dalam pembelajaran Al-
Quran Hadis juga, guna mendikte ayat dan hadis yang ada dalam materi 
pembelajaran. 
                                                          
1
 Zhul Fhamy Hasany, Penerapan Metode Imla’ Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis 
Siswa Kelas Vii C Mts Muhammadiyah 02 Malang, Journal Of Arabic Learning And Teaching 2, 
Issn 2252-6994, h. 60 
2
  Novita Rahmi,  Pengembangan Materi Qawa’id Al Imla’ Sebagai Penunjang Mata Kuliah 
Kitabah I, An-Nabighoh Vol. 20, no. 1 2018, h. 120 
3
 Abdul Aziz Sebayang dkk, Desain Pembelajaran Imla’ dalam Meningkatkan Kemampuan 
Menulis Tulisan Arab Bagi Santri di Pondok Pesantren Ar-Raudlatul Hasanah Medan, Edu 







 Pada pembelajaran Al-Quran Hadis di pesantren tersebut, para santri 
diwajibkan untuk dapat menyimpulkan, menghafal dan menuliskan ayat atau 
hadits yang terdapat pada materi ajar. Metode Imla’ ini selain melatih penulisan  
juga melatih daya ingat dan pendengaran santri itu sendiri. Sehingga membuat 
para santri sedikit lebih mudah untuk menghafal dan menuliskan ayat atau hadits 
yang terdapat pada bahan ajar. 
 Penggunaan metode imla’  dalam pembelajaran secara teratur dan benar 
dapat melatih keterampilan santri untuk menangkap atau merekam apa yang 
disampaikan oleh guru dalam pembelajaran sehingga dapat ditulis dengan cepat 
dan tepat oleh santri. Artinya santri akan mampu memahami memahami materi 
ajar yang diberikan guru, karena dengan metode imla’ ini akan dapat melatih daya 
tangkap santri terhadap apa yang dikatakan guru atau orang lain dalam hal 
pembelajaran. Namun berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan, penulis 
menemukan kejanggalan-kejanggalan yang terjadi saat pembelajaran diantaranya 
adalah: 
1. Masih ada guru yang terlalu cepat dalam mendiktekan materi pembelajaran; 
2. Masih ada guru kurang lantang dalam mendiktekan bahan ajar; 
3. Masih ada guru tidak memperhatikan kesiapan siswa; 
4. Masih ada guru yang belum mengkoreksi penulisan siswa; 
5. Masih ada siswa yang tidak dapat membedakan bunyi huruf; 
6. Masih ada siswa yang tidak mendengarkan guru dalam mendikte ayat. 
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang penulis temukan diatas, 







Metode Imla’ dalam Pembelajaran Al-Quran Hadis di Pondok Pesantren Jabal 
Nur Kandis”. 
B. Penegasan Istilah. 
Untuk memperjelas arah penelitian ini, ada beberapa istilah yang perlu 
didefinisikan yaitu: 
1. Metode Imla’ 
Imla’ adalah salah satu cabang ilmu bahasa Arab, yang membahas tentang 
cara penulisan huruf hijaiyyah pada suatu kata sesuai dengan kaidah penulisan 
yang telah ditetapkan. Imla’ juga dikataan seni menulis yang mempunyai 
kaidah/aturan yang telah ditetapkan oleh ilmuan terdahulu, ada yang 
memngkaji penulisan kata yang sering digunakan, ada yang bertujuan untuk 
menghilangkan keraguan pada kata yang mempunyai kemiripan, dan ada yang 
bertujuan untuk menjelaskan asal kata.
4
 
2. Pembelajaran Al-Qur’an Hadis 
Al-Qur‟an  Hadis adalah salah satu mata pelajaran pendidikan agama 
Islam yang diberikan untuk memahami dan mengamalkan al-quran sehingga 
mampu membaca dengan fasih, menerjemahkan, menyimpulkan isi kandungan, 
menyalin dan menghafal ayat-ayat yang terpilih serta memahami dan 
mengamalkan hadits-hadits  pilihan sebagai pendalaman dan perluasan kajian 
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C. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah 
Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam latar belakang di atas, maka 
persoalan-persoalan yang mengitari kajian ini dapat diidentifikasi sebagai 
berikut:  
a. Bagaimana penggunaan metode Imla’ dalam pembelajaran Al-quran Hadis 
di Pondok Pesantren Jabal Nur Kandis? 
b. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan metode Imla’ dalam 
pembelajaran Al-Qur‟an Hadis di Pondok Pesantren Jabal Nur Kandis? 
c. Bagaimana minat belajar siswa dengan adanya penggunaan metode Imla’ 
dalam pembelajaran Al-Qur‟an Hadis? 
d. Apa upaya guru dalam meningkatkan pengetahuan dengan metode Imla’? 
2. Batasan Masalah 
Mengingat banyaknya permasalahan yang muncul, maka penulis 
membatasi masalah dan memfokuskan pada penggunaan metode Imla’ dalam 
pembelajaran Al-Qur‟an Hadis dan faktor-faktor yang mempengaruhi 
penggunaan metode Imla’ dalam pembelajaran Al-Qur‟an Hadis. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka dapat disusun 
rumusan masalah yaitu: 
a. Bagaimana penggunaan metode Imla’ dalam pembelajaran Al-qur‟an 







b. Apa faktor yang mempengaruhi penggunaan metode Imla’ dalam 
pembelajaran Al-Qur‟an Hadis di Pondok Pesantren Jabal Nur Kandis. 
D. Tujuan dan Kegunaan. 
1. Tujuan Penelitian. 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang ingin dicapai 
dalam penulisan ini adalah 
a. Untuk mengetahui penggunaan metode Imla’ dalam pembelajaran Al-
Qur‟an Hadis di Pondok Pesantren Jabal Nur Kandis;  
b. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi penggunaan metode Imla’ 
dalam pembelajaran Al-Qur‟an Hadits di Pondok Pesantren Jabal Nur 
Kandis. 
2. Kegunaan Penelitian. 
Penelitian yang penulis lakukan ini diharapkan memberikan kegunaan sebagai 
berikut: 
a. Penelitian ini dilakukan guna memenuhi salah satu syarat  dalam 
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) 
b. Sebagai wadah pengembangan diri dan menambah wawasan bagi penulis; 
c. Sebagai informasi dan bahan koreksi guru Al-Quran Hadis jika ternyata 
hasil penilitian menunjukan tidak baik; 
d. Sebagai informasi untuk mempertahankan bahkan meningkatkan 











A. Kerangka Teoretis 
1. Metode Imla’ 
a. Pengertian Metode Imla’ 
Djamarah menyatakan bahwa, metode adalah suatu cara yang 
dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Metode 
digunakan guru sebagai strategi untuk membuat siswa menjadi lebih aktif, 
lebih semangat, lebih inovatif dan mempermudah siswa dalam mengikuti 
pelajaran. Metode latihan terbimbing adalah suatu cara mengajar yang 
baik untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu dengan memberikan 
bantuan yang terus menerus dan sistematis dengan memperhatikan 
potensi-potensi yang ada pada individu untuk memperoleh suatu 
ketangkasan, ketepatan, kesempatan dan keterampilan.  
Metode pengajaran adalah cara-cara pelaksanaan dari proses 
pengajaran, atau bagaimana teknisnya sesuatu bahan pelajaran diberikan 
kepada murid-murid di sekolah. Dalam pengajaran bahasa arab, metode 
merupakan salah satu sarana untuk mencapai tujuan pengajaran tersebut. 
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Secara bahasa Imla’ berasal dari bahasa arab yakni ( امالء -يملي  -املي ) 
yang bermakna menuliskan sesuatu atau  perkataan.
7
 Mendiktekan atau 
Imla’ menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah apa yang dikatakan 
atau dibacakan keras-keras supaya ditulis oleh orang lain.
8
 Siswa 
mendengarkan atau mencatat bagian-bagian yang telah disusun oleh guru. 
Kemudian menurut Kamus Inggris Indonesia, Imla’ adalah terjemahan 
dari ”Dictation” yang artinya dikte atau mendiktekan.
9
 Sedangkan 
menurut istilah adalah metode yang dilakukan dengan jalan mendiktekan 
pelajaran untuk dicatat oleh murid dengan tujuan murid bisa menuliskan 
apa-apa yang didengarnya dan menuliskan dibuku tulis.  
Mahmud Ali As-Saman bahwa bependapat bahwa Imla’ adalah salah 
satu cabang ilmu bahasa arab, yang membahas tentang cara penulisan 
huruf hijaiyyah pada suatu kata sesuai dengan kaidah penulisan yang telah 
ditetapkan. Senada dengan pendapat di atas, Abdul al Salam Muhammad 
Harun berpendapat bahwa Imla’ adalah seni menulis yang mempunyai 
kaidah/aturan yang telah ditetapkan oleh ilmuan terdahulu, ada yang 
memngkaji penulisan kata yang sering digunakan, ada yang bertujuan 
untuk menghilangkan keraguan pada kata yang mempunyai kemiripan, 
dan ada yang bertujuan untuk menjelaskan asal kata.
10
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Metode Imla’ atau diterjemahkan dengan dikte merupakan bagian dari 
ketrampilan menulis (maharah al-kitabah). Muatan yang berada di dalam 
Imla’ meliputi dua hal, yaitu menulis dan mengucapkan kata serta 
peletakkan tanda baca secara tepat. Imla’, dalam arti yang luas memiliki 
pengerian-pengertian yang banyak sekali, di antaranya adalah sebagai 
berikut: 
1) Imla’ adalah kajian tentang teori-teori menulis dan melafalkan huruf 
hijaiyyah secara benar dalam bentuk tunggal, kata atau kalimat dan 
teori-teori tentang tanda baca sekaligus aplikasinya dalam teks. 
2) Imla’ yang berkaitan dengan orang yang mendikte dan orang yang 
didikte, adalah membacakan teks kepada pelajar, baik kata demi kata 
atau kalimat demi kalimat serta meminta siswa agar menulisnya. 
3) Imla’ juga didefinisikan sebagai penulisan lafadz dengan huuf 
hijaiyyah dari sebuah pengucapan.
11
 
Dari pengertian-pengertian di atas, penulis menyimpulkan bahwa 
metode Imla’ adalah suatu metode mengajar dimana seorang guru 
menyampaikan bahan pelajaran dengan membacakan materi pelajaran 
dengan menyuruh siswa menuliskan apa yang dingatkannya kemudian apa 
yang didengarnya bisa ditulis. Sebagai contoh matapelajaran yang 
menggunkan metode Imla’ di Pondok Pesantren Jabal Nur ini yakni Al-
Qur‟an Hadis yang mana santri dituntut agar dapat menuliskan ayat 
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dengan benar, menghafal ayat atau hadits yang ada di bahan ajar juga 
memahaminya. 
b. Macam-Macam Metode Imla’ 
1) Metode Imla’ Manqul. 
Yaitu metode pembelajaran Qowaidl Imla’ di mana para siswa 
melihat secara sepotong-sepotong apa yang tertulis di buku atau di 
atas papan tulis kemudian menutup buku tersebut atau menjauhkan 
papan tulis yang di sana terdapat bagian dari penglihatan mereka 
dengan waktu yang telah ditentukan oleh pengajar. 
2) Metode Imla’ Mandhur. 
Yaitu melihat tulisan dalam media tertentu, setelah itu dipindahkan 
kedalam buku pelajar tanpa melihat tulisan lagi. 
3) Metode Imla’ Istima’iy.  
Merupakan lawan dari metode imla mandhur yaitu metode 
pembelajaran Qowaidl Imla’ di mana para siswa menulis bagian dari 
apa yang didiktekan kepada mereka tanpa melihat. Imla’ ini 
tergantung pada pendengaran dan ejaan beberapa kata saja tanpa 
pembacaan siswa untuk perbagian. 
4) Metode Imla’ Ikhtibary. 
Yaitu tahapan akhir dalam Qowaidl Imla, maksudnya adalah 
pendektean kepada para siswa sepotong-sepotong tanpa membantu 
mereka dalam ejaan yang sulit huruf hijaiyah dengan tujuan menguji 







bagi kita bahwa tujuan dari imla ini bukan untuk mengintropeksi para 
siswa dalam kesalahan-kesalahan mereka tetapi tujuannya untuk 
mengetahui kesulitan-kesulitan yang dihadapi mereka memberikan 




c. Tujuan Metode Imla’ 
Adapun tujuan dari penggunaan metode Imla’ ini adalah sebagai 
berikut: 
1) Agar anak didik dapat menuliskan kata-kata dan kalimat dalam 
bahasa Arab dengan mahir dan benar; 
2) Anak-anak didik bukan saja terampil dalam membaca huruf-huruf 
dan kalimat-kalimat bahasa Arab, akan teatapi teerampil pula 
dalam menuliskannya. Dengan demikian pengetahuan anak 
menjadi terpadu; 
3) Melatih panca indra anak didik menjadi lebih aktif; 
4) Menguji pengetahuan anak didik tentang penulisan kata yang 
telah dipelajari; 
5) Memudahkan anak didik dalam mengarang berbahasa Arab 
dengan menggunakan gaya bahasa sendiri.
13
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d. Kelebihan dan Kekurangan Metode Imla’ 
Adapun kelebihan dari metode Imla’ ini adalah sebagai berikut: 
1) Bahan ajar bisa diberian cukup banyak; 
2) Melatih anak didik bekerja sendiri, memahami sendiri dan 
menyelidiki sendiri; 
3) Praktis dan efisien; 
4) Mudah menjaga tata tertib kelas; 
5) Disamping memperoleh bahan pelajaran yang baru, peserta didik 
juga berlatih menulis dengan cepat dan tepat.
14
 
Dengan pengunaan metode imla‟ dalam pembelajaran akan sangat 
berguna bagi siswa untuk melatih siswa bekerja sendiri, memahami 
sendiri, dan menyelidiki sendiri, dan memperoleh pengalaman tentang apa 
yang dipelajarinya, kemudian juga berguna untuk memperkuat daya 
ingatnya. Dengan keunggulan-keunggulan yang dimiliki, metode imla‟ ini 
tepat sekali digunakan dalam proses pembelajaran karena siswa akan bisa 
mengikuti pembelajaran dengan tertib, mendapatkan pelajaran yang baru 
dan melatih siswa bekerja sendiri, memahami sendiri, kemudian 
menyelidiki sendiri materi pembelajaran yang telah diberikan dan 
disampaikan oleh guru. Namun bukan hanya kelebihan saja yang dimiliki, 
metoe ini juga memiliki beberapa kekurangan di dalamnya yaitu :  
1) Murid pasif menerima dan tidak bisa langsung menanyakan hal-hal 
yang kurang jelas; 
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2) Sering hasil tulisan sangat buruk, sehingga sulit dibaca.15 
e. Sebab-Sebab Kesalahan dalam Imla’ 
Dalam pembelajaran Imla’, tentunya tidak berjalan tanpa hambatan. 
Hambatan tersebut mengakibatkan terjadinya kesalahan dalam penulisan 
imlak, yaitu tulisan dari hasil dikte diluar kaedah Imla’. Kesalahan-
kesalahan dalam penulisan tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, 
yaitu: 
1) Faktor intern pelajar (yang didikte), meliputi rendahnya motivasi atau 
minat belajar, kualitas kecerdasan yang rendah, pendengaran atau 
pengelihatan yang kurang, hilangnya kosentrasi dan perhatian ketika 
belajar dan kurangnya waktu belajar. 
2) Faktor intern bahasa, meliputi panjang dan pendeknya teks yang akan 
didiktekan kepada pelajar, seperti teks yang lebih tinggi tingkatannya 
daripada kemampuan pelajar, atau banyaknya kata-kata dalam teks 
yang rumit dan adanya perbedaan antara huruf, kata atau kalimat yang 
diucapkan dengan yang ditulis. 
3) Faktor intern pengajar (pendikte), meliputi pengucapan yang terlalu 
cepat atau suara yang terlalu rendah, tidak adanya perbedaan 
pengucapan antara satu huruf dengan huruf yang lain, lemahnya 
persiapan kebahasaan pengajar dan kurangnya perhatian dan petunjuk 
pengajar terhadap kesalahan pelajar untuk melakukan perbaikan.
16
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Berdasarkan dari kelebihan, kekurangan serta sebab-sebab kesalahan 
dalam metode Imla’ penulis membatasi dalam penelitian ini hanya 
dilakukan pada materi atau bahan ajar yang memiliki ayat atau hais yang 
tidak begitu panjang. 
f. Langkah-langkah Penggunaan Metode Imla’ 
Imla’ dilakukan melalui tahapan-tahapan yang disesuaikan dengan 
alokasi waktu dan gradasi kelas. Dalam hal ini, pengajar dapat melakukan 
tiga langkah, yaitu pree-materi, in-materi dan post-materi yaitu:  
1) Langkah pree-materi 
a) Persiapan fisik dan mental pelajar. 
b) Pengarahan pada pelajar tentang penulisan yang benar dan bagus, 
penggunaan tanda baca secara benar dan berprinsip pada 
kebersihan dan kerapian tulisan. 
c) Pengarahan kepada pelajar agar duduk tenang dan tertib ketika 
menulis. 
d) Pemberian anjuran kepada pelajar agar menyimak dikte dengan 
seksama, baru kemudian menulisnya agar kosentrasi tetap terjaga. 
2) Langkah in-materi 
a) Pemaparan contoh-contoh, yaitu pengajar menulis teks dan contoh 
di papan tulis, pengajar membaca teks bacaan secara benar, 
kemudian memberikan waktu yang cukup kepada pelajar untuk 







b) Diskusi (munaqasah), yaitu dengan cara: pengajar berdiskusi 
dengan pelajar sekitar kosa kata yang sulit, memberikan penekanan 
pada kata yang akan diuraikan kaidahnya dan menuliskannya di 
papan tulis, bertanya tentang katakata yang mengandung kaidah, 
membuat kesimpulan, melakukan diskusi, pelajar diberi 
kesempatan bertanya, kemudian pelajar mencatat materi-materi 
tambahan. 
c) Latihan (tadribat), yaitu diadakan latihan setelah semua pelajar 
memahami materi secara baik dan diberikan sesuai situasi dan 
kondisi pelajar, berbentuk mandiri atau kelompok dan bersifat buka 
buku atau tutup buku. 
3) Langkah post-materi 
a) Mengkoreksi hasil latihan pelajar. 
b) Membuat ringkasan-ringkasan yang mudah dipahami pelajar. 
c) Memeriksa kelengkapan catatan pelajar. 
d) Membuat catatan mandiri berkaitan dengan perkembangan dan 
permasalahan pelajar dalam menerima materi. 
e) Memberi tugas rumah jika diperlukan.17 
2. Pembelajaran Al-Qur’an Hadis 
Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses, yaitu proses 
mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar peserta didik 
sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong peserta didik untuk belajar. 
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Pembelajaran juga dikatakan sebagai proses memberikan bimbingan atau 
bantuan pepada peserta didik dalam melakukan proses belajar.
18
  
Menurut Gagne pembelajaran adalah ”seperangkat peristiwa yang 
diciptakan dan dirancang untuk mendorong, menggiatkan, dan mendukung 
belajar siswa.” Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi antara 
peserta didik dan lingkungannya sehingga terjadi perubahan tingkah laku 
kearah yang lebih baik, dalam interaksi tersebut banyak sekali faktor yang 
mempengaruhinya, baik faktor internal yang datang dari individu maupun 
faktor eksternal yang datang dari lingkungan.
19
 
Pembelajaran Al-Qur‟an Hadis adalah bagian dari upaya untuk 
mempersiapkan sejak dini agar siswa memahami, terampil melaksanakan dan 
mengamalkan isi kandungan al-qur‟an dan hadis melalui kegiatan pendidikan. 
al-qur‟an hadits juga bagian dari mata pelajaran pendidikan agama Islam yang 
diberikan untuk memahami dan mengamalkan al-qur‟an sehingga mampu 
membaca dengan fasih, menerjemahkan, menyimpulkan isi kandungan, 
menyalin dan menghafal ayat-ayat yang terpilih serta memahami dan 
mengamalkan hadis-hadis pilihan sebagai pendalaman dan perluasan kajian 
dari pelajaran al-qur‟an hadis.
20
  
B. Penelitian yang Relevan 
Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan judul peneliti ini. 
Diantara penelitian tersebut sebagai berikut: 
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Umi Susanti yakni salah satu mahasiswi jurusan 
Pendidikan Bahasa Arab fakultas Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam 
Negeri Purwokerto tahun 2015 yang berjudul “Pembelajaran Imla‟ di 
Madrasah Aliyah Mamba‟ul „Ulum Tunjungmuli Karangmoncol Purbalingga”. 
Dalam penelitian tersebut ia mengkaji tentang pembelajaran imla’ bagi peserta 
didik. Penelitian tersebut membahas bagaimana seorang murid dapat 
melaksanakan atau mengikuti pelajaran Imla’ yang ada di sekolah tersebut. 
Adapun perbedaan dalam penulisan sripsi ini dengan kajian relevan yang 
pertama adalah penulis melakukan peelitian terhadap metode imla‟ bukan 
matapelajaran imla‟. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Faizah yakni salah satu mahasiswa jurusan 
Pendidikan Bahasa Arab fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Negeri 
Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2014 yang berjudul “Implementasi Metode 
Imla‟ Untuk Peningkatan Keaktifan Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas Vii A 
Mts Negeri Sayegan” yang mana penelitian ini mengkaji tentang siswa yang 
mempelajari metode Imla’ yang mana melatih penulisan murid dan 
meningkatankan keaktifan murid dalam belajar bahasa arab. 
C. Konsep Operasional 
1. Guru menyiapkan bahan imla’ sesuai dengan materi ajar; 
2. Guru membagi bahan imla’ menjadi beberapa bagian; 
3. Guru membacakan bahan imla’ secara kesuluruhan terlebih dahulu;   
4. Guru membacakan bahan imla’ dengan cara sebagian-sebagian; 







6. Guru memerintahkan murid untuk menukar buku dengan temannya; 
7. Guru meminta salah satu murid untuk menuliskan bahan imla’ di papan tulis; 
8. Guru mengoreksi tulisan murid yang ada di papan tulis; 
9. Guru memerintahkan murid untuk mengoreksi buku temannya; 










A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Waktu penelitian telah dilaksanakan pada 24 September 2020 sampai 
dengan 5 Januari 2021. Sedangkan untuk tempat penelitian diadakan di Pondok 
Pesantren Jabal Nur Kandis yang beralamat di jalan Sultan Syarif Kasim 
Kelurahan Simpang Belutu Kecamatan Kandis Kabupaten Siak Provinsi Riau. 
B. Subyek dan Obyek Penelitian 
Dalam penelitian ini adapun yang menjadi subyek adalah guru yang 
mengajar pelajaran Al-Qur‟an Hadis di Pondok Pesantren Jabal Nur Kandis. 
Sedangkan obyek dari penelitian ini adalah penggunaan metode Imla’ dalam 
pembelajaran Al-Qur‟an Hadis di Pondok Pesantren Jabal Nur Kandis. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi ialah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek 
yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
21
 Populasi dari penilitian 
ini adalah guru pengampu mata pelajaran al-quran hadits di pondok pesantren 
Jabal Nur Kandis yakni ustadzah Tria Novita, S.Pd (guru al-quran hadits MTs), 
ustadz Lailin Nahar, S.H (guru al-quran hadits MA), ustadz Baharuddin, S.E 
(guru al-quran hadits kelas intensif). 
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Sampel adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri atau 
keadaan tertentu. Karena tidak semua data dan informasi akan diproses dan 
tidak semua orang atau benda akan diteliti melainkan cukup dengan 
menggunakan sampel yang mewakilinya.
22
 
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunaan Total 
Sampling/Sampel Jenuh, yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel serta jumlah populasi bila semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel serta jumlah populasi relatif kecil atau 
kurang dari 30 orang. Dengan demikian, pada penelitian ini populasi hanya 3 
orang, maka semua populasi dijadikan sampel. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan teknik diantaranya adalah : 
1. Observasi 
Observasi adalah merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data 
dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 
berlangsung.
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 Sementara itu Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar 
mengemukakan dalam bukunya yang berjudul metodologi penelitian 
pendidikan edisi kedua menyebutkan observasi ialah pengamatan dan 
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pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti.
24
 Teknik ini 
penulis gunakan untuk melakukan pengamatan langsung terhadap efektivitas 
penggunaan metode imla’ dalam pembelajaran al-qur‟an hadits di Pondok 
Pesantren Jabal Nur Kandis. 
2. Wawancara 
Teknik ini dilakukan dengan berdialog secara lisan di mana peneliti 
mengajukan pertanyaan kepada responden agar meraih informasi yang 
mendukung penelitian ini. Teknik ini penulis gunakan untuk melakukan 
wawancara langsung  kepada tenaga pendidik guna untuk mendapatkan data 
tentang faktor penggunaan metode imla’ dalam pembelajaran al-quran hadits 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan cara lain untuk memperoleh data dari responden. 
Pada teknik ini, peneliti dimungkinkan memperoleh informasi dan bermacam-
macam sumber tertulis atau dokumen yang ada pada responden atau tempat, 
dimana responden bertempat tinggal atau melakukan kegiatan sehari-harinya.
25
 
Penulis mengumpulkan data tentang profil sekolah, tenaga pendidik dan 
kependidikan, siswa, sarana prasarana, dan lain sebagainya di Pondok 
Pesantren Jabal Nur Kandis. 
E. Teknik Analisis Data 
Analis data merupakan proses mengolah dengan cara mengorganisasikan 
data dan mengurut data ke dalam pola,  kategori dan satuan uraian dasar, sehingga 
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dapat ditemukan tema dan tafsiran tertentu.
26
 Teknik analisis data yang digunakan 
pada penelitian ini adalah deskriptif  kuantitatif. Adapun rumusnya yaitu:  
  P = 
 
 
  100% 
F  = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N  = Number of cases ( Jumlah frekuensi/ banyaknya individu) 
P  = Angka persentase 
100%  = Bilangan tetap
27
 
Data yang telah dipersentasikan kemudian interpretasi dan diberi kriteria 
sebagai berikut: 
 0%-20%  : Tidak baik 
 21%-40%  : Kurang Baik 
 41%-60%  : Cukup Baik 
 61%-80%  : Baik 
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Hasil analisis data yang telah dipaparkan pada bab IV, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Penggunaan Metode Imla’ dalam Pembelajaran Al-Qur‟an Hadis di Pondok 
Pesantre Jabal Nur Kandis dikategorikan sangat baik dengan hasil data 
observasi guru sebesar 87,05 %  berada pada rentang angka 81% sampai 
dengan 100%. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi sangat baiknya Penggunaan Metode Imla’ 
dalam Pembelajaran Al-Qur‟an Hadis di Pondok Pesantren Jabal Nur Kandis, 
adalah  sebagai berikut: 
a. Guru mengerti dengan metode Imla‟ yang digunakan; 
b. Guru menyiapkan bahan Imla yang sesuai dengan materi ajar dan cukup 
familiar dengan santri ; 
c. Adanya keterbukaan antara guru dengan santri dalam meminjamkan alat 
tulis; 
d. Guru juga melakukan evaluasi terhadap penulisan santri. 
B. Saran 










1. Guru harus menguasai berbagai macam metode pembelajaran agar tidak 
tumbuh rasa jenuh santri ketika proses belajar mengajar berlangsung; 
2.  Guru harus memiliki rasa keterbukaan agar terciptanya komunikasi dua 
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